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ABSTRACT 

 

Drug abuse is one of several problems that often arise in society. Drug 

addicts are mosly ostracized and given social sanctions because they are considered 

to have a negative impact. Many of the drug users received unpleasant treatment 

and ridicule from the surrounding community. Most drug users are not well 

received by the community, they are considered a public disease so many of them 

are ostracized and become gossip material. Seeing the phenomenon is different 

from the phenomenon that occurred in Pakualaman. in Pakualaman drug users are 

well received and treated the same as other communities. The general objective of 

this research is to understand the interpersonal communication of drug users and 

society in social interactions. The method used in this research is descriptive 

qualitative by conducting inverviews and documentation. The results of the study 

concluded that interpersonal communication of drug users and society in social 

interactions can be shown by in several indicators, namely: openness, empathy, 

support, a sense of positivity and equality. The five indicators above each have a 

great influence on the occurrence of social interaction between drug users and the 

community, which is shown by the existence of good realitionships, achieving 

common goals, and establishing good realitionships according to functions in the 

structure.  

Keywords : interpersonal communication, drug users, society, sosial interaction 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya. Selain 

narkoba, istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Departemen Kesehatan 

Republik  Indonesia adalah NAPZA yang merupakan singkatan dari Narkotika, 

Psikotropika dan Zat Adiktif'. Semua istilah ini, baik narkoba atau napza, 

mengacu pada sekelompok zat yang umumnya mempunyai resiko kecanduan 

bagi pecandunya. Menurut pakar kesehatan, narkoba sebenarnya adalah 

psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien saat hendak dioperasi 

atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. Namun kini persepsi itu 

disalahgunakan akibat pemakaian yang telah melampaui batas dosis. 

Dalam undang-undang RI nomor 35 bab I pasal 1 tentang Narkotika 

menjelaskan bahwa (ayat 1) “Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari 

tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semi sintesis yang dapat 

menyebabkan penurunan perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi 

sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. 

Kemudian (ayat 6) menjelaskan bahwa “Peredaran gelap Narkotika dan 

Prekursor adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan 

secara tanpa hak atau melawan hukum yang ditetapkan sebagai tindak pidana 

narkotika dan prekursor narkotika.”  (UU RI: 2009 : 3 - 4). Undang-undang RI 

nomor 22 Bab II Pasal 3 Ayat 2-3 bahwa “Pengaturan narkotika bertujuan untuk 

(ayat 2) mencegah terjadinya penyalahgunaan narkoba dan (ayat 3) mengatakan 
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bahwa memberantas peredaran gelap narkoba. Kemudian dalam pasal 4 

mengatakan bahwa narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan 

pelayanan kesehatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan. (UU. RI 1997 

: 108). 

Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) menyatakan pecandu narkoba di Yogyakarta menempati peringkat 

pertama di Indonesia. Kebanyakan para pecandu narkoba adalah pelajar dan 

mahasiswa. Sementara pengedar narkoba adalah residivis yang mendekam di 

LP. "Jumlah penduduk di DIY ada 3,6 juta. Sebanyak 2,6 persen di antaranya 

pecandu narkoba,". Yogyakarta diketahui menempati peringkat pertama 

pecandu narkoba, setelah Badan Narkotika Nasional (BNN) dengan Universitas 

Indonesia melakukan penelitian pada akhir 2016 lalu. Dengan jumlah penduduk 

sedikit dibandingkan provinsi lain, DIY menempati urutan pertama di atas 

Jakarta atau Surabaya. (detik.News, Kamis, 26 Juli 2017).  

Pecandu narkoba ini sudah pasti lebih menarik untuk diteliti dari orang lain 

pada umumnya, dari cara berkomunikasi hingga beradaptasi dengan 

lingkungannya.  Karena banyak di antara mereka yang mengaku tidak percaya 

diri ketika tidak menggunakan narkoba/narkotika. Dengan adanya fenomena 

tersebut peneliti tertarik untuk terjun langsung ke  lapangan masyarakat yang 

dimana didalam lingkungan tersebut terdapat korban penyalah gunaan narkoba 

dan melakukan wawancara kecil kepada masyarakat. Peneliti melakukan 

wawancara di Pakualaman Yogyakarta mengenai bagaimana cara pecandu 

narkoba dalam berinteraksi di masyarakat.  
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Dalam kaitannya dengan islam sesuatu yang buruk diharamkan dalam 

islam, secara tekstual memang tidak ada hadist atau ayat yang secara langsung 

menharamkan narkoba tetapi terkadang Al-Quran dan Al-Hadist hanya 

memberikan dalil umumnya saja. Seperti yang kita ketahui narkoba sama 

dengan minuman keras bisa menjadikan orang kecanduan untuk 

mengkonsumsinya.  

Seperti yang sudah dijelaskan pada surat QS. Al-A’rof ayat 157 sebagai 

berikut : 

نجِيلِِ ِ رَىٰةِِ وَٱلْإ توُبًا عِندَهُمإِ فِىِ ٱلتَّوإ ىَِّ ٱلَّذِى يَجِدُونهَۥُ مَكإ مُ ِ سُولَِ ٱلنَّبِىَِّ ٱلْإ  لَّذِينَِ يَتَّبِعوُنَِ ٱلرَّ

َٰٓئثَِِ مُِ عَلَيإهِمُِ ٱلإخَبَٰ تِِ وَيحَُر ِ  يَأإمُرُهُم بِٱلإمَعإرُوفِِ وَيَنإهَىٰهُمإِ عَنِِ ٱلإمُنكَرِِ وَيحُِلِ  لَهُمُِ ٱلطَّي ِبَٰ

رُوهُِ ِ ِ فَٱلَّذِينَِ ءَامَنوُاِ  بهِِۦ وَعَزَّ لَِ ٱلَّتِىِ كَانتَإِ عَلَيإهِمإِ لَٰ غَإ رَهُمإِ وَٱلْإ  وَيضََعُِ عَنإهُمإِ إِصإ

ئكَِهُمُٱلإمُفإلِحُونَِ
َٰٓ لَٰ أۙوُ   وَنصََرُوهُِ وَٱتَّبعَوُاِ  ٱلن ورَٱلَّذِىَِٰٓأنُزِلَمَعهَۥَُِٰٓ

“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 

mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 

menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 

mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 

dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari 

mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka 

orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan 

mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka 

itulah orang-orang yang beruntung”. 

Pada ayat tersebut terdapat perintah “dan mengharamkan bagi mereka 

segala yang buruk”. Jadi segala sudah dijelaskan bahwa segala sesuatu yang 
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buruk telah diharamkan oleh Allah. Narkoba menimbulkan dampak yang buruk 

bagi kesehatan dan menimbulkan dampak negative pada pecandunya. 

Pra penelitian peneliti menunjukkan bahwa pecandu narkoba dalam 

perilaku memang banyak masyarakat mengatakan resah. Hal ini karena pada 

waktu pelaku narkoba dalam keadaan mabuk sering membuat onar di 

masyarakat, seperti mengupat dan sering ribut antar teman sendiri. Disisi lain 

pelaku narkoba dalam kegiatan sosial seperti ronda, pertemuan RT dan lain-lain 

waktu mereka tidak menggunakan narkoba juga beraktivitas biasa, kadang 

mereka lebih sopan dan rajin dalam mengikuti kegiatan sosial tersebut. 

Masyarakat sekitar dalam menanggapi pelaku narkoba di lingkungannya kadang 

ada yang masa bodoh, ada yang respon dengan pendekatan secara personal, dan 

ada yang merasa takut. Seperti hasil wawancara dengan salah satu masyarakat 

di Pakualaman, menyatakan bahwa secara pribadi “saya tidak masalah dengan 

pelaku narkoba, kadang saya juga berkomunikasi seperti orang lainnya”. Tetapi 

ada yang menyatakan bahwa pelaku narkoba sering membuat resah dan takut 

untuk mendekati, lebih baik tidak berkomunikasi dengan mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam 

tentang komunikasi interpersonal antara pecandu narkoba dengan masyarakat 

dengan judul penelitian “Komunikasi Interpersonal Pecandu Narkoba 

Dalam Berinteraksi di Masyarkat (Studi Deskriptif Kualitatif Pada 

Pecandu Narkoba di Pakualaman Yogyakarta)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal pecandu 

narkoba dalam berinteraksi di masyarakat warga Pakualaman Yogyakarta 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah  dipaparkan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi interpersonal pecandu 

narkoba dalam berinteraksi di masyarakat warga Pakualaman Yogyakarta 

D. Manfaat penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bersama 

dalam memahami para pecandu dan perlunya melakukan 

pengembangan hubungan interpersonal kepada pencandu narkoba 

agar dapat menjalani hidup yang selaras dalam lingkungan 

masyarakat, serta menjadi pembelajaran bagi mahasiswa.  

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya 

khasanah penelitian terkait komunikasi interpersonal dan 

pengembangan hubungan antarpribadi. 
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E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka atau tinjauan pustaka  adalah proses untuk 

mengetahui tentang penelitian dari fenomena serupa yang telah diangkat 

oleh peneliti sebelumnya, hal ini betujuan untuk mengetahui persamaan atau 

perbedaan dari fenomena peneliti sebelumnya dilakukan, dalam hal ni 

peneliti akan memaparkan telaah pustaka yang berhubungan dengan 

Komunikasi Interpersonal Pecandu Narkoba Dalam Berinteraksi Di 

Masyarakat, penelitian-penelitian yang dikaji antara lain: 

Pertama, Skripsi dari Ayu Fatihatur Rahmah (2019), Prodi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel, Surabaya, yang  berjudul:”Komunikasi Interpersonal 

Dalam Rehabilitasi Pecandu Narkoba Di Institusi Penerima Wajib 

Lapor Bahrul Maghfiroh Cinta Indonesia (IPWL BMCI) Malang”. 

Tujuan penelitian yang dilakuan Ayu Fatihatur Rahmah adalah untuk 

memahami, menjelaskan dan mendeskripsikan Bagaimana komunikasi 

interpersonal yang terbangun antara konselor dengan pasien pecandu 

narkoba di Institusi Penerima Wajib Lapor Bahrul Maghfiroh Cinta 

Indonesia (IPWL BMCI) Malang. 

Dari penelitian tersebut Ayu Fatihatur Rahmah menarik kesimpulan 

komunikasi interpersonal yang terbangun antara konselor dengan pasien 

pecandu narkoba ialah dengan adanya kedekatan ketika melakukan 

konseling seperti konselor melakukan pendekatan terhadap pasien pecandu 

narkoba, komunikasi verbal dan non verbal anatara konselor dengan pasien 
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pecandu narkoba, membuat pasien familiar dengan konselor, menumbuhkan 

kepercayaan terhadap diri pasien pecandu narkoba, diterapkannya sistem 

kekeluargaan. 

Kedua, Skripsi dari R. Rachmad Cahyo Santoso (2017), Prodi 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta yang  berjudul:”Komunikasi 

Interpersonal Dalam Merehabilitasi Pecandu Narkoba”. Tujuan penelitian 

yang dilakuan R. Rachmad Cahyo Santoso adalah untuk memahami, 

menjelaskan dan mendeskripsikan Bagaimana komunikasi interpersonal 

dalam merehabilitasi pecandu narkoba pada tingkat Skizoprenia melalui 

penetrasi sosial. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian R. Rachmad Cahyo 

Santoso adalah peneliti lebih menekankan pada komunikasi interpersonal 

pecandu narkoba dalam berinteraksi di masyarakat sedangkan penelitian 

yang di tulis R. Rachmad Cahyo Santoso melihat lebih khusus bagaimana 

komunikasi interpersonal dalam merehabilitasi pecandu narkoba pada 

tingkat Skizoprenia melalui penetrasi sosial. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian R. Rachmad Cahyo Santoso adalah sama-sama 

membahas tentag orang yang menyalahgunakan narkoba.  

Penelitian ini bisa dikatakan hampir memiliki persamaan dengan 

penilitian sebelumnya karena sama-sama membahas orang yang 

menyalahgunakan narkoba. Adapun perbedaannya, penulis lebih 

mengkhususkan interaksi pecandu narkoba, kemudian perbedaannya 
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terletak pada hasil yang dicapai, peneliti sebelumnya hanya fokus pada 

metode yang dilakukan untuk korban penyalahgunaan narkoba. Sedangkan 

penulis lebih fokus pada bagaimana interaksi antara pecandu narkoba 

dengan masyarakat..  

F. Landasan Teori  

1. Komunikasi Interpersonal  

Komunikasi Interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan 

secara tatap muka oleh dua orang atau lebih dengan menggunakan bahasa 

verbal dan non verbal sehingga menimbulkan timbal balik antar 

keduanya secara langsung, yang didalamnya mencakup isi pesan dan 

bagaimana isi pesan disampaikan. Komunikasi interpersonal diartikan 

sebagai komunikasi tatap muka secara langsung tetapi juga bisa 

berlangsung dengan menggunakan media seperti telephone, surat, 

telegram dan lain-lain. Edward Sapir menyebut hal ini sebagai 

komunikasi beralat sedangkat komunikasi secara tatap muka langsung 

disebut dengan kimunikasi sederhana  (Suranto, 2011). 

Jadi komunikasi interpersonal adalah suatu proses pertukaran 

informasi serta pemindahan gagasan atau pikiran antara dua orang atau 

lebih dari suatu kelompok manusia kecil dengan berbagai efek dan 

umpan balik (feed back) (Widjaja, 2012) Komunikasi Interpersonal 

merupakan satu-satunya bentuk komunikasi yang dinilai paling efektif 

untuk dilakukan seorang komunikator dalam mempengaruhi komunikan. 

Komunikasi interpersonal adanya interaksi yang meliputi komunikasi 
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verbal dan non verbal. Dimana komunikasi verbal seperti ungkapan kata-

kata, pujian, dan bahasa, untuk non verbal sendiri seperti gerakan tubuh, 

isyarat, serta mimik muka.  

Komunikasi interpersonal yaitu in a dyadic or relational definition, 

interpersonal communication is communication that takes place between 

two persons who have an established relationship (DeVito, 1995:7). 

Secara humanistic, sebuah efektivitas komunikasi antar-personal bisa 

tercapai bila adanya kemauan untuk menyingkapkan diri pada orang lain 

secara jujur dan adanya perasaan ikut memiliki atau sering disebut 

emphaty, adanya dukungan untuk memberikan respon positif karena 

merasa adanya kesamaan tadi (equality).  

De Vito, seorang tokoh interpersonal mandefinisikan pengertian 

komunikasi interpersonal yaitu in a dyadic or relational definition, 

interpersonal communication is communication that takes place between 

two persons who have an established relationship (DeVito, 2011:7). 

Secara humanistic, sebuah efektivitas komunikasi antar-personal bisa 

tercapai bila adanya kemauan untuk menyingkapkan diri pada orang lain 

secara jujur dan adanya perasaan ikut memiliki atau sering disebut 

emphaty, adanya dukungan untuk memberikan respon positif karena 

merasa adanya kesamaan tadi (equality). Sedangkan secara pragmatis, 

sebuah efektivitas komunikasi antar personal bisa tercapai bila adanya 

keyakinan diri akan potensi dirinya secara relax dan fleksibel, adanya 

suasana kebersamaan, adanya manajemen interaksi pesan, ekspresif 
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terlebih pada bahasa verbal dalam pengungkapannya dan juga memiliki 

other orientation yang memudahkan untuk beradaptasi dengan lawan 

bicaranya (De Vito, 2011). 

Hubungan antar-personal adalah hubungan yang langsung. 

Keuntungan daripadanya ialah bahwa reaksi (feedback) bisa diperoleh 

secara segera, dimana dengan feedback dimaksudkan reaksi sebagai 

mana diberikan oleh komunikan; reaksi ini dapat berupa positif maupun 

negatif dan dapat diberikan / dikirimkan kepada komunikator secara 

langsung. Feedback demikian akhirnya akan dapat pula mempengaruhi 

komunikator lagi, sehingga ia akan menyesuaikan diri dengan situasi dari 

komunikan dengan harapan bahwa dengan penyesuaian ini akan ada 

feedback yang lebih positif. 

Hubungan komunikasi interpersonal maka two-way-communication 

process tampak dengan jelasnya. Situasilah yang akan menentukan 

bagaimana proses itu berlangsung, situasi yang dimaksud itu ialah situasi 

yang diadakan dan “dibawa” sendiri oleh masing-masing komunikator 

maupun komunikan. 

Keterkatian dengan penelitian ini adalah antara pecandu narkoba 

dengan masyarakat terjadi komunikasi antara komunkator dengan 

komunikan sehingga terjadi interaksi sosial diantara keduanya.  
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a. Unsur-unsur komunikasi interpersonal  

Secara sederhana di asumsikan bahwa proses komunikasi 

interpersonal akan terjadi apabila ada pengirim menyampaikan informasi 

berupa komunikasi verbal atau pun non verbal kepada penerima dengan 

menggunakan media suara manusia (human voice), maupun dengan media 

tulisan. Aktivitas ini berlangsung terus-menerus. Proses ini dirangkum 

dalam model akan didapati unsur-unsur dari sebuah proses komunikasi 

sebagai berikut :(Liliweri, 2015: 65-71) 

1) Sumber 

Merupakan orang yang mempunyai kebutuhan untuk 

berkomunikasi, yakni keinginan untuk membagi keadaan  

internal sendiri,  baik   yang   bersifat   emosional. Kebutuhan ini 

dapat berupa  keinginan untuk mempengaruhi sikap dan tingkah 

laku orang lain. Dalam konteks komunikasi interpersonal adalah 

individu yang menciptakan, memformalisasikan, dan 

menyampaikan pesan. 

2) Encoding 

Encoding adalah suatu aktifitas  internal  pada  komunikator 

dalam menciptakan  pesan  melalui  pemilihan  simbol-simbol  

verbal dan nonverbal, yang disusun berdasarkan aturan-aturan 

tata bahasa, serta disesuiakan dengan karakteristik komunikan. 

Encoding merupakan tindakan memformulasikan isi pikiran ke 

dalam simbol-simbol, kata-kata, dan sebagainya  sehingga  



12 
 

komunikator merasa yakin  dengan  pesan  yang  disusun  dan  

cara penyampaiannya. 

3) Pesan 

Merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat 

simbol-simbol baik verbal maupun nonverbal,  atau  gabungan 

keduanya, yang mewakili keadaan khusus komunikator untuk 

disampaikan kepada pihak lain. Dalam aktifitas komunikasi, 

pesan merupakan unsur yang  sangat  penting.  Pesan  itulah yang 

disampaikan oleh  komunikator  untuk  diterima   dan   

diinterpretasi oleh komunikan. Komunikasi akan efektif apabila 

komunikan menginterpretasi makna pesan sesuai yang 

diinginkan oleh  komunikator. 

4) Saluran 

Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber 

kepenerima atau yang menghubungkan orang ke orang lain 

secara umum.  Dalam konteks  komunikasi  interpersonal,  

pecanduan saluran atau media semata-mata karena situasi dan 

kondisi tidak memungkinkan dilakukan komunikasi secara tatap 

muka. Misalnya seseorang ingin menyampaikan  informasi  

kepada   orang   lain, namun kedua orang tersebut berada pada 

tempat yang berjauhan, sehingga digunakanlah saluran 

komunikasi agar  keinginan penyampaian  informasi tersebut  

dapat  terlaksana.  Prinsipnya, sepanjang  masih di mungkinkan  
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untuk  dilaksanakan   komunikasi secara tatap muka, maka 

komunikasi interpersonal tatap muka akan lebih efektif. 

5) Decoding 

Decoding merupakan bagian internal dalam diri penerima. 

Melalui indera, penerima mendapatkan macam-macam data 

dalam bentuk “mentah”, berupa kata-kata dan simbol-simbol 

yang harus diubah ke  dalam   pengalaman-pengalaman yang 

mengandung makna. Secara bertahap dimulai dari proses 

sensasi, yaitu proses dimana  indera   menangkap   stimuli.   

Misalnya   telinga   mendengar suara atau  bunyi,  mata  melihat  

objek,  dan  sebagainya.  Proses sensasi dilanjutkan dengan 

persepsi,  yaitu  proses  memberi  makna atau decoding. 

6) Penerima 

Merupakan seseorang yang menerima, memahami,  dan 

menginterpretasikan  pesan.  Dalam  proses  komunikasi 

interpersonal, penerima bersifat aktif,  selain  menerima pesan 

melakukan pula proses interpretasi dan memberikan umpan 

balik. Berdasarkan umpan balik dari komunikan inilah seorang 

komunikator akan dapat mengetahui keefektifan komuniksai 

yang dilakukan, apakah makna pesan  dapat  dipahami  secara  

bersama  oleh kedua belah pihak yakni komunikator dan 

komunikan. 
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7) Gangguan 

Gangguan atau noise beraneka ragam, didefinisikan dan 

dianalisis. Noise dapat terjadi  di dalam komponen-komponen 

maupun dari sistem komunikasi. Noise merupakan apa saja yang 

mengganggu atau membuat kacau penyampaian dan penerimaan  

pesan,   termasuk  yang  bersifat  fisik dan phsikis. 

8) Umpan Balik 

Umpan balik adalah  respon yang diberikan oleh penerima 

terhadap pesan  dari  pengirim. Reaksi atau respon juga bisa 

berbentuk verbal  atau  nonverbal.  Umpan  balik  sangat 

bermanfaat  bagi  seorang   komunikator   untuk menyesuaikan 

pesannya agar lebih efektif. Keyton (2002) mengatakan ada tiga 

bentuk umpan balik, yaitu; 1) Descriptive feedback, yaitu 

mengidentifikasi atau menggambarkan bagaimana cara 

seseorang berkomunikasi, 2) Evaluation feedback, yaitu 

mengevaluasi cara seseorang berkomunikasi, dan 3) Prescriptive 

feedback, yaitu memberikan semacam perilaku yang seharusnya 

dapat dilakukan. 

9) Konteks 

Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks 

tertentu,paling tidak ada tiga dimensi yaitu ruang, waktu, dan 

nilai. Konteks ruang menunjuk pada lingkungan konkrit dan 

nyatatempat terjadinya komunikasi, seperti ruangan, halaman, 
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danjalanan.  Konteks  waktu menunjuk  pada  waktu kapan 

komunikasi tersebut dilaksanakan,  

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal merupakan penyampaian pesan atau informasi baik berupa 

verbal maupun non verbal berupa tulisan.  

b. Faktor-faktor pembentuk komunikasi interpersonal 

Setiap  kegiatan  yang  dijalankan   oleh  manusia dikarenakan timbul 

faktor-faktor yang mendorong  manusia tersebut  untuk melakukan suatu 

pekerjaan.  Begitu  pula  dengan kegiatan  komunikasi yang dilakukan oleh 

pihak-pihak yang terlibat,  didorong  oleh  faktor- faktor tertentu. Dalam 

melaksanakan komunikasi dengan yang lainnya, khususnya  jenis  

komunikasi  antarpribadi  yang  sifatnya  langsung   dan tatap muka antar  

pihak  yang  melaksanakan  kegiatan komunikasi tersebut.Cassagrande 

berpendapat,manusia berkomunikasi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

sebagai berikut: (Liliweri, 2015: 45) 

1) Memerlukan orang lain untuk saling mengisi kekurangan dan 

membagi kebahagiaan 

2) Seseorang ingin terlibat dalam proses perubahan 

3) Seseorang ingin berinteraksi pada hari ini, lebih memahami 

masa lalu dan lebih mengantisipasi masa depan 

4) Seseorang ingin menciptakan hubungan yang baru 
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Setiap individu selalu berusaha untuk melengkapi kekurangan atas 

perbedaan-perbedaan yang dia miliki. Perubahan individu terus 

berlangsung seiring dengan perubahan masyarakat. Manusia mencatat 

berbagai pengalaman relasi dengan orang lain di masa lalu, 

memperkirakan apakah komunikasi yang dia lakukan  masih  relevan 

untuk memenuhi kebutuhan di masa datang. Jadi, minat komunikasi 

antarpribadi didorong oleh pemenuhan kebutuhan  yang  belum  atau 

bahkan tidak dimiliki oleh  manusia.  Setiap  manusia  mempunyai  

motivasi hidup yang bisa mendorong individu untuk berusaha memenuhi 

kebutuhannya 

c. Ciri-ciri komunikasi interpersonal 

Komunikasi antar pribasi  (komunikasi   interpersonal),   sebagai 

suatu bentuk perilaku, dapat berubah dari sangat efektif ke sangat tidak 

efektif.  Dalam hal  ini  dibutuhkan  pembelajaran   tentang   karakteristik 

dari efektifitas komunikasi interpersonal. Sehingga akan didapatkan 

gambaran bagaimana ciri-ciri komunikasi interpersonal menjadi efektif 

Liliweri (2015: 13-15).  

1) Keterbukaan (Openness) 

Kemauan menanggapi informasi yang diterima dalam 

menghadapi hubungan antarpribadi. Kualitas keterbukaan 

mengacu pada tiga aspek dari komunikasi interpersonal.  

Pertama,  komunikator   interpersonal   yang   efektif harus 
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terbuka kepada komunikannya. Ini  tidaklah  berarti   bahwa 

orang harus dengan segera membukakan semua riwayat 

hidupnya. Memang ini mungkin menarik, tetapi biasanya tidak 

membantu komunikasi. Sebalikanya, harus ada kesediaan untuk 

membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya 

disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut dan wajar. 

Aspek kedua mengacu pada kesediaan komunikator untuk 

bereaksi secara jujur  terhadap stimulus yang datang. Orang  

yang  diam,  tidak kritis,  dan  tidak tanggap pada umumnya  

merupakan  komunikan  yang  menjemukan. Bila ingin 

komunikan bereaksi terhadap apa yang  komunikator ucapkan, 

komunikator dapat memperlihatkan keterbukaan  dengan  cara 

bereaksi secara spontan terhadap  orang lain. Aspek ketiga 

menyangkut  kepemilikan  perasaan  dan  pikiran   dimana 

komunikator mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang 

diungkapkannya  adalah  miliknya   dan   ia   bertanggung   jawab 

atasnya. 

2) Empati (Empathy) 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui  apa 

yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari 

sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu. 

Berbeda dengan simpati yang  artinya  adalah  merasakan  bagi  

orang  lain. Orang  yang berempati mampu memahami motivasi  
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dan pengalaman orang lain, perasaan dan  sikap  mereka,  serta  

harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang sehingga 

dapat mengkomunikasikan empati, baik secara verbal maupun 

non-verba 

3) Dukungan (supportiveness) 

Situasi  yang  terbuka  untuk  mendukung   komunikasi 

berlangsung efektif. Hubungan interpersonal yang efektif adalah 

hubungan dimana  terdapat   sikap  mendukung.  Individu 

memperlihatkan  sikap  mendukung   dengan   bersikap   

deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategik. 

4) Rasa Positif (positiveness) 

Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, 

mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan 

menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang 

efektif. 

5) Kesetaraan (equality) 

Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya 

setara. Artinya, ada pengakuan  secara  diam-diam  bahwa  kedua 

belah pihak menghargai, berguna, dan  mempunyai  sesuatu  

yang penting untuk disumbangkan. Kesetaraan meminta kita 

untuk memberikan  penghargaan  positif  tak   bersyarat   kepada   

individu lain 
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2. Interaksi sosial 

a. Pengertian interaksi sosial 

Manusia merupakan makhluk sosial, dimana manusia 

bergantung dan membutuhkan individu lain atau makhluk lainnya. 

Dalam hidup bermasyarakat, manusia dituntut untuk berinteraksi 

dengan sesama secara baik agar tercipta masyarakat yang tentram 

dan damai. Secara etimologis, interaksi terdiri dari dua kata, yakni 

action (aksi) dan inter (antara). Jadi, Interaksi adalah suatu rangkaian 

tingkah laku yang terjadi antara dua orang atau lebih dari dua atau 

beberapa orang yang saling mengadakan respons secara timbal balik. 

 Oleh karena itu, interaksi dapat pula diartikan sebagai saling 

mempengaruhi perilaku masing-masing. Hal ini bisa terjadi antara 

individu dan individu lain, antara individu dan kelompok, atau antara 

kelompok dan kelompok lain. Interaksi sosial dapat diartikan sebgai 

hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosila yang 

dimaksud dapat berupa hubungan antar individu yang satu dengan 

individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok 

lainnya, maupun antara kelompok dengan individu.  

Dalam interaksi juga terdapat simbol, di mana simbol 

diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan 

kepadannya oleh mereka yang menggunakannya. Menurut H. 

Bonner, interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih 

individu manusia, dimana kelakuan individu yang satu 
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mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu 

yang lain atau sebaliknya. Definisi ini menggambarkan 

kelangsungan timbal-baliknya interaksi sosial antara dua atau lebih 

manusia itu. Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan 

sosial, tanpa interaksi sosial tidak ada kehidupan bersama. 

Bertemunya orang perorangan secara badaniah belaka tidak akan 

menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. 

Pergaulan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila orang-orang 

perorangan atau kelompok-kelompok manusia bekerja sama, saling 

berbicara, dan seterusnya untuk mencapai suatu tujuan 

bersama,mengadakan persaingan, pertikaian dan lain sebagainya. 

b. Macam-macam interaksi sosial  

Menurut Rahman (2000:21-22), upaya manusia dalam 

rangka memenuhi kebutuhan hidupnya  dilaksanakan   melalui   

proses   sosial yang  disebut interaksi sosial,  yaitu  hubungan  timbal   

balik   antara individu dengan individu, individu dengan kelompok,  

atau  kelompok dengan kelompok dalam masyarakat.  Terdapat  tiga  

macam  interaksi sosial dalam kenyataan sehari-hari, sebagai 

berikut: 

1) Interaksi antara individu dan individu 

Interaksi individu memberi  pengaruh,  rangsangan,  atau  

stimulus kepada individu yang lainnya. Sedangkan individu 

yang terkena pengaruh akan memberikan reaksi, tanggapan atau 
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respon. Interaksi  antara  individu  dan  individu  dapat  berwujud 

dalam bentuk berjabat tangan, saling  menegur, bercakap-cakap 

atau mungkin bertengkar. 

2) Interaksi Antara Individu dan Kelompok 

Interaksi antara individu dan kelompok secara konkrit 

dapat dilihat seorang orator sedang berpidato di depan orang 

banyak. Bentuk interaksi ini menunjukkan bahwa kepentingan 

seorang individu berhadapan dengan kepentingan kelompok. 

3) Interaksi antara kelompok dan kelompok 

Bentuk interaksi antara  kelompok  dan  kelompok  

menunjukkan bahwa kepentingan individu dalam kelompok 

merupakan  satu  kesatuan, berhubungan dengan kepentingan 

individu dalam kelompok yang lain. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial 

Menurut Soekanto (2005: 60-63), faktor-faktor yang 

melatarbelakangi  proses  interaksi  sosial  didasarkan  pada   imitasi, 

sugesti, identifikasi, dan simpati. 

1) Imitasi 

Imitasi merupakan tindakan manusia untuk meniru tingkah 

pekerti orang lain yang berada disekitarnya. Dalam interaksi 

sosial faktor imitasi mempunyai peranan  yang  sangat penting.  

Hal  ini dapat  dilihat dari segi  positifnya  yang  mana  imitasi 

dapat mendorong seseorang  untuk  mematuhi  kaidah-kaidah  
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dan  nilai- nilai yang berlaku, tetapi  selain  memiliki  sisi  

posisitif  imitasi  juga dapat berakibat negatif apabila misalnya 

yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang menyimpang selain 

itu juga imitasi dapat menghambat perkembangan daya kritis 

berfikir. 

2) Sugesti 

Sugesti dapat dipahami sebagai tingkah laku yang mengikuti 

pola-polayang  berada  dalam  dirinya  lalu  diterima  dalam  

bentuk sikap danperilaku tertentu. Proses sugesti ini bisa saja 

terjadi ketika orang yangmemberikan pandangan adalah orang 

yang berwibawa. 

3) Identifikasi 

Kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-keinginan 

dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan  dengan  pihak  

lain.   Proses   identifikasi   ini   berlangsung dalam suatu keadaan 

dimana seseorang yang beridentifikasi benar- benar mengenal 

pihak  lain yang menjadi idealnya, sehingga pandangan maupun 

sikap dari pihak lain tersebut  dapat  melembaga dan bahkan 

menjiwainya. 

4) Simpati 

Proses simpati merupakan suatu proses dimana seseorang 

merasatertarik pada  pihak  lain.  Proses  simpati  ini  dapat 
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berkembang  apabilaadanya saling  mengerti  terjamin  dalam  

proses ini. 

d. Aspek-aspek interaksi sosial  

Louis (Toneka, 2000:33) mengemukakan interaksi sosial dapat 

berlangsung apabila memiliki beberapa aspek berikut :  

1) Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, dan   

akan datang, yang menentukan sifat dan aksi yang sedang 

berlangsung 

2) Adanya jumlah perilaku lebih dari seseorang 

3) Adanya tujuan tertentu, tujuan ini harus sama dengan yang 

dipikirkan oleh pengamat. 

Sedangkan menurut Santoso (2010:11), setiap individu yang 

berhubungan dengan individu yang lain, baik hubungan  sosial  antara 

individu dengan individu, individu dengan  kelompok  atau  kelompok 

dengan kelompok, hubungan sosial itu memiliki aspek-aspek sebagai 

berikut: 

1) Adanya hubungan 

Setiap interaksi  tentu terjadi  karena  adanya  hubungan  antara 

individu  dengan   individu   maupun   antara   individu   dengan 

kelompok, serta hubungan antara kelompok dengan kelompok. 

Hubungan  antara  individu  dengan  individu  ditandai  antara  lain 

dengan tegur sapa, berjabat tangan, dan bertengkar. 
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2) Ada individu 

Setiap interaksi sosial menuntut tampilnya individu-individu 

yang melaksanakan hubungan.  Hubungan  sosial   itu   terjadi  

karena adanya peran serta dari individu satu dan individu lain, baik 

secara person atau kelompok. 

3) Ada tujuan 

Setiap  interaksi  sosial  memiliki  tujuan  tertentu  seperti 

mempengaruhi individu lain. 

4) Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok 

Interaksi sosial yang ada hubungan dengan struktur dan fungsi 

kelompok ini terjadi karena individu dalam  hidupnya  tidak  

terpisah dari  kelompok.Tiap-tiap  individu  memiliki  fungsi  

dalam kelompoknya. Individu di dalam kehidupannya tidak 

terlepas dari individu yang lain, oleh karena  itu  individu  

dikatakan   sebagai  makhluk sosial yang memiliki fungsi dalam 

kelompoknya. 

3. Penyalahguna Narkoba 

Penyalahguna zat adalah suatu kondisi yang dapat 

dikonseptualisasikan sebagai suatu gangguan jiwa, sehingga 

penyalahguna zat (penderita) tiaak lagi mampu berfungsi dengan 

normal dalam aktifitas di lingkungannya dan menunjukan perilaku 

maladaptif/ kondisi tersebut pada hendaya(impairment) dalam fungsi 

sosial, pekerja atau sekolah, ketidakmampuan untuk mengandalikan 
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diri dan menghentikan pemakaian zat dan yang menimbulkan gejala 

putus zat withdrawal symptom jika pemakai zat itu dihentikan. Yang 

dimaksud dengan penyalahgunaan Naza, ialah pemakai Naza diluar 

indikasi medik, tanpa petunjuk atau resep dokter, pemakaian sendiri 

secara relatif teratur atau berkala sekurang-kurangnya selama satu 

bulan. Pemakaian bersifat patologik dan menimbulkan hendaya 

(impairment) dalam fungsi sosial, pekerjaan dan sekolah. Sedangkan 

yang dimaksud dengan ketergantungan Naza adalah penyalahgunaan 

zat yang diserta dengan adanya toleransi dan gejala putus Naza. WHO 

(1969) memberi batasan tentang obat sebagai berikut: obat adalah setiap 

zat(bahan atau subtansi) yang jika masuk ke dalam organisme hidup 

akan mengadakan perubahan pada satu atau lebih fungsi-fungsi 

organisme tersebut.  

Penyalahgunaan narkoba seharusnya menjadi salah satu hal yang 

harus diperhatikan oleh pihak berwenang. Mesekipun sudah banyak 

kasus yang menyatakan narkoba mempunyai banyak dampak negatif 

untuk tubuh, namun pada kenyataannya banyak angka yang 

mengindikasikan banyak kalangan yang menjadi subjek maupun objek, 

baik itu seorang remaja maupun yang sudah lanjut usia karena efek 

yang dapat ditimbulkan luar biasa dampaknya.  

Faktor yang dapat menjadi penyebab penyalahgunaan 

narkoba/narkotika dapat dikelompokan menjadi 2 bagian : 
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a. Faktor internal pelaku 

1) Perasaan egois 

Merupakan sifat yang dimiliki oleh setiap orang. Sifat ini 

sering mendominasi perilaku seseorang tanpa ia sadari, demikian 

juga bagi orang yang berhubungan dengan narkotika atau para 

pengedar dan pecandu narkoba.  

2) Kehendak ingin bebas  

Sifat ini merupakan sifat dasar yang dimiliki manusia. 

Sementara dalam kehidupan bermasyarakat banyak norma-norma 

yang membatasi kehendak untuk bisa bebas tersebut. Kehendak 

ingin bebas muncul muncul ke dalam perilaku setiap kali 

seseorang jika diimpit beban pikiran maupun perasaan. 

3) Kegoncangan jiwa  

Hal ini pada umumnya terjadi karena salah satu sebab yang 

secara kejiwaan hal tersebut tidak mampu diatasi. Dalam keadaan 

jiwa yang sedang labil, apabila ada salah satu orang yang berada 

di lingkungannya berkomunikasi dengannya mengenai narkoba 

maka ia akan dengan sangat mudah terlibat tindak pidana 

narkotika. 

4) Rasa keingintahuan 

Perasaan tersebut biasanya mudah muncul kepada seseorang 

yang usianya lebih muda, perasaan ingin tahu tersebut tidak 
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terbatas pada hal-hal yang positif begitupun kepada hal yang 

negatif.  

 

b. Faktor eksternal pelaku 

Faktor-faktor yang datang dari luar ini banyak sekali, diantaranya 

yang paling penting sebagai berikut : 

1) Keadaan ekonomi 

Pada dasarnya keadaan ekonomi dapat dibagi menjadi dua 

yaitu kedaan ekonomi yang baik dan kurang. Dilihat dari segi 

ekonomi yang lebih cenderung mempercepat mendapatkan 

keinginan kemungkinannya lebih besar dibanding dengan yang 

keadaan ekonominya kurang.  

2) Pergaulan lingkungan 

  Pergaulan terdiri dari pergaulan lingkungan tempat tinggal, 

lingkungan sekolah atau tempat kerja dan lingkungan pergaulan 

lainnya. Ketiga lingkungan tersebut dapat memberikan pengaruh 

yang negatif terhadap seseorang, akibat yang ditimbulkan oleh 

interaksi dengan lingkungan tersebut seseorang dapat 

melakukan perbuatan yang baik dan sebaliknya.  

3) Kemudahan 

Maksud dari kemudahan disini adalah kemudajan dalam 

mengakses atau mendapatkan barang haram tersebut yaitu 

narkoba melalui jaringan narkoba, semakin abnyak beredar 
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jenis-jenis narkoba di pasar gelap maka akan semakin besar 

peluang tindak pidana narkotika.  

4) Kurangnya pengawasan  

Pengendalian terhadap persediaan narkoba. Pecanduan dan 

peredarannya. Jadi tidak hanya pengawasan yang dilakukan 

pemerintah tetapi juga pengawasan yang dilakukan masyarakat. 

5) Ketidaksenangan dengan keadaan sosial  

Bagi seseorang yang terhimpit oleh keadaan sosial maka 

narkoba dapat menjadikan sarana untuk melepaskan diri dari 

himpitan tersebut, meskipun sifatnya hanya sementara saja. Tapi 

bagi orang-orang tertentu yang memiliki wawasan, uang dan 

sebagainya tidak saja dapat menggunakan narkoba sebagai alat 

melepaskan diri dari himpitan keadaan sosial. 

Kedua faktor tersebut tidak selalu berjalan sendiri-sendiri dalam 

suatu peristiwa pidana narkoba, tetapi dapat kejadian yang disebabkan 

karena kedua faktor tersebut saling mempengaruhi secara bersamaan. 

4. Masyarakat  

Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang memiliki sebuah 

tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati 

dalam lingkungannya.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa 

masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan 

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama  
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Selain itu, banyak pula para tokoh yang mengemukakan beberapa 

definisi mengenai masyarakat, diantaranya : 

a. R. Linton : seorang tokoh Antropologi mengemukakan bahwa 

masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama 

hidup dan bekerja sama, sehingga mereka ini dapat 

mengorganisasikan dirinya, berpikir tentang dirinya dalam satu 

kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.  

b. Hasan Shadily mendefinisikan, masyarakat adalah golongan besar 

atau kecil dari beberapa manusia yang dengan pengaruh bertalian 

secara golongan dan mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain.  

Dari definisi-definisi masyarakat diatas dapat diambil beberapa 

kesimpulan bahwa masnyarakat harus memiliki syarat-syarat sebagai 

berikut : 

1) Harus ada pengumpulan manusia dan harus banyak. 

2) Telah bertempat tinggal dalam waktu yang lama. 

3) Adanya peraturan atau undang0undang yang mengatur mereka 

untuk menuju kepada kepentingan dan tujuan bersama. 

G. Kerangka Berpikir 

 Komunikasi Interpersonal merupakan satu-satunya bentuk 

komunikasi yang dinilai paling efektif untuk dilakukan seorang 

komunikator dalam mempengaruhi komunikan. Pada kerangka pemikiran 

penelitian ini dimulai dari Pecandu narkoba di Pakualaman dalam 

komunikasi interpersonal dan interaksi dengan masyarakat di Pakualaman. 
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Setelah itu penelitian ini menggunaan teori komunikasi interpersonal dan 

interaksi sosial dimana teori ini dapat mengungkapkan sebuah cara 

berpikir mengenai pikiran, diri sendiri, dan msyarakat yang telah 

memberikan kontribusi yang besar terhadap tradisi sosiokultural dalam 

teori komunikasi. 

Proses penelitian ini dibangun berawal dari perhatian tentang 

fenomena maraknya penyalahgunaan narkoba dan dampak negatif 

terhadap pemakainya, pecandu narkoba ini memiliki daya tarik tersendiri 

bagi peneliti. Dari realitas ini timbul gagasan untuk meneliti bagaimana 

Komunikasi Interpersonal Pecandu narkoba Dalam Berinteraksi Di 

Masyarakat Pakualaman Yogyakarta, peneliti memilih pecandu narkoba 

dan masyarakat ini menjadi subjek peneliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi, melakukan 

wawancara dan penyelidikan yang dicatat guna untuk menemukan data 

dalam bentuk repport. Agar data terkumpulkan untuk dapat dianalisis dan 

interprestasikan sesuai dengan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun 

kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

Sumber : olahan peneliti  

Terjadinya komunikasi interpersonal dengan 

bahasa yang khas sehingga menciptakan sebuah 

interaksi sosial 

Aspek-aspek Interaksi Sosial  

1. Pola Hubungan  

2. Ada Individu 

3. Ada Tujuan  

4. Adanya hubungan 

elegan struktur dan 

fungsi kelompok 

 

Pecandu narkoba dengan 

masyarakat 

Interaksi Sosial Komunikasi Interpersonal 

Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal : 

1. Keterbukaan (Openness) 

2. Empati (Empathy) 

3. Dukungan (Supportiveness) 

4. Rasa Positif (Positiveness) 

5. Kesetaraan (Equality) 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan agar suatu penelitian dapat lebih 

tersusun rasional dengan menggunakan jenis dan tekhnik tertentu. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan studi deskriptif 

1. Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode 

penelitan kualitatif dengan analisis deskriptif, yaitu analisis yang 

menjelaskan dan memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, seperti contoh tindakan persepsi, motivasi, dan lain-lain 

secara holistik, dan dengan cara mendesksripsikan dalam bentuk kata-kata, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah. Sedangkan pecanduan analisis deskripsi memiliki 

tujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat 

tentang fakta-fakta dan objek tertentu. Peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif dalam penelitian kualitatif ini, karena dalam konteks ini peneliti 

berusaha mendeskripsikan bagaimana sebuah fenomena atau kenyataan 

sosial mengenai bagaimana para informan yaitu masyarakt dan pecandu 

narkoba melakukan komunikasi interpersonal sehingga menciptakan 

keterbukaan diri antar keduanya dan pecandu narkoba dapat menemukan 

kepercayaan diri. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian  

Subjek penelitian yang dimaksud adalah pihak-pihak sampel dalam 

sebuah penelitian baik orang, benda, ataupun lembaga. Subjek penelitian 
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pada dasarnya ialah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitin. Di 

dalam subjek penelitian inilah maka terdapat objek penelitian. Peneliti 

telah menentukan subjek penelitian yaitu pecandu narkoba di Pakualaman 

Yogyakarta, pecandu yang sudah lama menggunakan narkoba ada  3 (tiga) 

subjek yang dijadikan informan dan 2 (dua) masyarakat yang mewakili 

untuk menjadi informan. 

Objek penelitian merupakan sifat keadaan dari suatu benda, orang 

atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan 

yang dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa 

perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, 

keadaan batin dan bisa juga berupa proses. Objek penelitian yang dikaji 

peneliti adalah mengenai komunikasi Interpersonal yang terbangun antara 

masyarakat dengan pecandu narkoba di Pakualaman. 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksnakan pada bulan November 2020, yang 

dilaksanakan di Pakualaman Yogyakarta.  
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a.Wawancara Mendalam 

Metode wawancara mendalam merupakan suatu metode 

pengumpulan data yang bersifat luwes, susunan pertanyaan dan 

susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat 

wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat 

wawancara, termasuk karakteristik sosial-budaya (agama, gender, 

usia, suku tingkat pendidikan, pekerjaan) informan yang dihadapi 

(Mulyana, 2010:181). Dalam metode ini peneliti membuat naskah 

wawancara yang kemudian mewawancarai narasumber yakni 

masyarakat, dan pecandu narkoba di Pakualaman Yogyakarta. 

b.Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, surat kabar, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 

2010:213). Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data yang relefan dengan penelitian ini, yakni untuk memperoleh 

data penggunan narkoba di Pakualaman yang menjadi informan 

penelitian. Dalam penelitian ini juga menggunakan metode 

dokumentasi dengan mengambil gambar saat melakukan 

wawancara, maupun kegiatan pada masyarakat dan pecandu 

narkoba. 
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c.Observasi partisipan 

Observasi partisipan adalah metode tradisional yang 

digunakan dalam antropologi dan merupakan sarana untuk 

peneliti masuk ke dalam masyarakat yang akan ditelitinya 

(Kuswarno, 2008:80). Observasi ini dilakukan peneliti dengan 

melihat bagaimana perilaku masyarakat dan pecandu narkoba. 

Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan metode 

observasi, saat wawancara peneliti juga mengamati lingkungan 

sekitar dan juga mengamati gesture narasumber saat di 

wawancara 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

Triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 

dan berbagai waktu. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Trianguasi teknik dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi. Triangulasi waktu juga sering 

mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan 

teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, 

belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 
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sehingga lebih kredibel. Untuk pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda 

(Sugiyono, 2011). Uji Validitas Triangulasi dalam penelitian ini 

menggunakan Triangulasi Sumber.  

Triangulasi Sumber yang digunakan ini untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2011:273). 

Triangulasi sumber ini menggunakan berbagai sumber data seperti 

dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan 

mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut 

pandang yang berbeda. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

triangulasi sumber data dengan wawancara terstruktur yang 

ditunjang dengan observasi langsung pada saat wawancara 

dilakukan. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik validitas data 

berupa triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data. Sehingga 

triangulasi data dapat didefinisikan sebagai teknik pemeriksaan 

kebenaran data dengan mengecek kembali data yang diperoleh 

dengan cara membandingkan dengan berbagai sumber. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Komunikasi interpersonal antara pecandu narkoba dan masyarakat 

dalam berinteraksi sosial melakukan komunikasi dalam beberapa indikator, 

yaitu: keterbukaan, empati, sikap mendukung, rasa positif dan kesetaraan. 

Proses komunikasi interpersonal para informan ditandai dengan 

saling bertukar informasi ketika sedang berbicara satu sama lain. Di dalam 

proses komunikasi interpersonal antara pecandu narkoba dan masyarakat 

terjalin dengan baik, ditandai dengan adanya hubungan yang baik. Selain itu 

komunikasi terjalin tidak hanya pada saat berkegiatan sosial tetapi dalam 

kehidupan sehari-hari juga dan juga dapat mencapai tujuan bersama. 

B. Saran  

1. Bagi Pecandu narkoba  

Narkoba merupakan barang yang berbahaya, di sarankan untuk 

menjauhi narkoba dan menjalani kehidupan yang lebih sehat tentu saja 

tanpa narkoba, tidak menutup diri dari likungan sekitar. Diharapkan lebih 

aktif melakukan kegiatan sosial. ‘ 

2. Bagi Masyarakat  

Jika ada seorang pecandu narkoba diharapkan untuk tidak 

mengucilkannya karena itu akan memperparah kondisi dari pengguna 

RACHMAD
Rectangle

RACHMAD
Typewriter
BAB IV
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tersebut. Usahakan untuk tetap diajak berkomunikasi agar mereka merasa 

di manusiakan. Dan juga diberikan kebebasan untuk berpendapat agar 

merasa memiliki hak asasi yang sama. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Aspek Pertanyaan 

Keterbukaan 

(Openness) 

1. Apakah antara masyarakat dan pecandu narkoba 

melakukan komunikasi yang baik agar menciptakan 

hubungan yang baik ? 

2. Apakah antara msnyarakat dan pecandu narkoba 

melakukan komunikasi yang terbuka agar mencapai 

tujuan bersama ? 

Empati 

(Empathy) 

3. Apakah antara masyarakat dan pecandu narkoba 

mempunyai kepedulian agar terjalin hubungan yang 

baik ? 

4. Apakah ide dan gagasan yang disampaikan individu 

untuk mencapai tujuan bersama ? 

Dukungan 

(supportiveness) 

5. Apakah antara masyarakat dan pecandu narkoba saling 

bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama ? 

6. Apakah antara masnyarakat dan pecandu narkoba 

saling memberikan dukungan dalam melaksanakan 

peranan masing-masing ? 
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Rasa Positif 

(Positiveness) 

7. Apakah antara masyarakat dan pecandu narkoba 

melaksanakan kegiatan bersama dalam mencapai 

tujuan bersama ? 

8. Apakah masyarakat menerima ide dan gagasan pecandu 

narkoba dalam suasana yang baik sesuai fungsi dan 

struktur sosial ? 

Kesetaraan  

(Equality) 

9. Apakah antara masyarakat dan pecandu narkoba 

mempunyai kesempatan yang sama dalam 

penyampaikan pendapat agar tercapai tujuan bersama? 

10. Apakah antara masyarakat dan pecandu narkoba 

mempunyai kesempatan yang sama dalam 

menyampaikan pendapat untuk mencapai tujuan 

bersama ? 
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